’“Y\ syl

EMPAT KAIDAH

MEMAHAMI SYIRIK
Syaikh Abdul Wahhab

LA
el |



4 K aidah Memahami 59iril<

Empat Kaidah Memahami Syirik

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab

Penerbit
Editor
Layout
Penerjemah
Cetakan
Tahun
Lisensi

: Pustaka Syabab

: Tim Pustaka Syabab

: Tim Pustaka Syabab

: Tim Ahli Akademi Matan

: Kedua (Revisi)

: Sya’ban 1439 H/Mei 2018 M
: Gratis

Pustaka Syabab

Perumahan Keputih Permai Blok A No. 1-3
JI. Keputih Tegal Timur,

Sukolilo, Surabaya B0, Jawa Timur
Email: pustakasyabab@yahoo.com



4 K aidah Memahami Sgirik

DAFTAR ISI

DAFTARISH ..o 3

MUQODDIMAH PENERJEMAH.................. 4

MATAN QAWA'IDUL ARBA'........ccve. 7
Kaidah Pertama .....cccceeveveevveeceeeeeenne 12
Kaidah Kedua .......cccoevvveieieiicicieen 14
Kaidah Ketiga ....ooooeevveieieeeeceeee 19

Kaidah Keempat ......ccccoveveeeveieveiennns 26



- 4 K aidah Memahami 53iril<

MUQODDIMAH
PENERJEMAH

4 S s B5Ue Lk 18 1G5 4y A
B5 52 e A3 DA alby; )
o a3 J) oLlsb aad a5 el A

50 %

Kabar gembira bagi para penuntut ilmu yang
ingin menghafal matan (kitab kecil dasar)
sehingga kokoh ilmunya dengan hadirnya
terjemahan ini, dalam membantu menghafal
teks Arabnya.

Naskah pada buku ini mengacu kepada Al-
Maktabah Malik Fahad cetakan ke-4 tahun
1435 H/2014 M yang diteliti oleh Syaikh Dr.
Abdul Muhsin bin  Muhammad Al-Qashim,
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pengajar dan khatib di Masjid Nabawi. Beliau
telah  bekerja  keras untuk  meneliti
manuskripnya kemudian menyusunnya, dan
inilah yang saya gunakan dalam buku ini. Di
antara manuskrip yang beliau jadikan acuan
adalah:

1. Manuskrip tulisan tangan di Markaz Al-
Malik Faishal Saudiyah no. 5258
tertanggal 1307 H.

2. Manuskrip tulisan tangan di Markaz Al-
Malik Faishal Saudiyah no. 5265
tertanggal 1338 H.

3. Manuskrip tulisan tangan di perpusta-
kan Al-Mahmudiyah Maktabah Al-Malik
Abdul Aziz no. 1437.

4. Manuskrip tulisan tangan di perpus-
takan Al-Mahmudiyah Maktabah Al-
Malik Abdul Aziz no. 1921.
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5. Manuskrip tulisan tangan di perpusta-
kaan Syaikh Abdurrahman As-Sa'di di
Qashim, KSA.

Untuk itu, naskah ini bisa dijadikan acuan
menghafal para penuntut ilmu. Semoga Allah
menerima dari kita semua.[]

Surabaya, Sya’ban 1439 H/Mei 2018

TAAM - Tim Ahli Akademi Matan
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Aku memohon kepada Allah yang Mahamulia,
Rabb ‘Arsy vyang agung: semoga Dia
menjagamu di dunia dan di Akhirat dan
menjadikanmu diberkahi di mana pun kamu
berada serta menjadikanmu  termasuk
golongan yang jika diberi bersyukur, jika diuji
bersabar, dan jika berbuat dosa beristighfar,
karena tiga hal ini merupakan tanda
kebahagiaan.



- 4 Kaidah Memahami Syirik

% /500 ° Gz P B //152 o7 °
- aed) 1 —axell) Q) J3E5- Je)

I AT TR I ~e2l7)

/

MR EHPAHERNTIFN & Al Aivj
%Qﬁf‘-ﬁé Y; u:syg u.-.l-\ ERTERTS W
156 : &0,

Ketahuilah, semoga Allah membimbingmu
untuk mentaati-Nya, bahwa hanifiyah agama
Ibrahim adalah kamu menyembah Allah
semata dengan ikhlash dalam beragama.
Untuk hal itulah Allah menyuruh semua
makhluk dan menciptakan mereka untuk hal
tersebut, seperti yang difirmankan-Nya,
“Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia
melainkan agar mereka menyembah-Ku.” [51:
56]
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Apabila kamu sudah tahu bahwa Allah
menciptakanmu untuk menyembah-Nya maka
ketahuilah bahwa ibadah tidak disebut ibadah
kecuali disertai tauhid seperti shalat yang
tidak  disebut  shalat  kecuali disertai
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berwudhu. Apabila syirik masuk dalam ibadah
maka ibadah itu menjadi rusak, seperti hadats
yang apabila masuk dalam wudhu, seperti
yang Dia firmankan, “Tidaklah pantas orang-
orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid
Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka
sendiri kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia
amal kebaikannya, dan mereka kekal di dalam
Neraka.”[9: 17]
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Apabila kamu telah tahu bahwa syirik apabila
bercampur dengan ibadah akan merusaknya,
menghapus pahala amal ibadah, dan
menjadikan pelakunya kekal di Neraka, kamu
pun tahu bahwa perkara sangat penting
bagimu adalah mempelajari hal tersebut.
Semoga Allah membebaskanmu dari duri ini
yaitu syirik kepada Allah. Yaitu dengan
mempelajari 4 kaidah yang disebutkan Allah
dalam Kitab-Nya.
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Kaidah Pertama

Kamu mengetahui bahwa orang-orang kafir
yang diperangi Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam mengakui bahwa Allah Ta’ala
adalah  Pencipta, Pemberi rizki, Yang
menghidupkan, Yang mematikan, Pengatur
segala sesuatu, tetapi hal itu tidak lantas
memasukkan mereka ke dalam Islam. Dalilnya
adalah ~ firman-Nya Ta’ala, “Katakanlah:
Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari
langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa
(menciptakan) pendengaran dan penglihatan,
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dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup
dari yang mati dan mengeluarkan yang mati
dari yang hidup, dan siapakah yang mengatur
segala urusan? Maka mereka akan menjawab:
Allah. Maka katakanlah: Mengapa kamu tidak
bertakwa (kepada-Nya)?”[10: 31]
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Kaidah Kedua

Mereka berkata, “Kami tidak menyembah
mereka (berhala) dan tidak pula merendahkan
diri kepada mereka kecuali untuk mencari
qurbah (pendekatan diri kepada Allah) dan
syafaat (menjadikan berhala sebagai pelantara
kepada Allah).”

Dalil qurbah adalah firman-Nya Ta’ala, “Dan
orang-orang yang mengambil pelindung selain
Allah (berkata): ‘Kami tidak menyembah mereka
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melainkan supaya mereka mendekatkan kami
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.’
Sesungguhnya Allah akan memutuskan di
antara mereka tentang apa yang mereka
berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak
memberi hidayah kepada orang-orang yang
pendusta dan kufur.”[39:2]

Sementara dalil syafaat adalah Ffirman-Nya
Ta'ala, “Dan mereka menyembah selain Allah
apa yang tidak dapat  mendatangkan
kemudaratan kepada mereka dan tidak (pula)
kemanfaatan, dan mereka berkata: Mereka itu
adalah pemberi syafaat kepada kami di sisi
Allah. Katakanlah: apakah kamu hendak
memberitahu Allah apa yang Dia tidak ketahui
di langit dan di bumi? Mahasuci Dia dari apa
yang mereka persekutukan.”[10: 18]
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Syafaat itu ada dua: syafaat manfiyyah
(tertolak) dan syafaat mutsbatah (diterima).

Syafaat manfiyyah adalah syafaat vyang
diminta kepada selain Allah pada perkara yang
tidak mampu melakukannya kecuali Allah.
Dalilnya adalah firman-Nya Ta’ala, “Hai orang-
orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan
Allah) sebagian dari rezeki yang telah Kami
berikan kepadamu sebelum datang hari yang
pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak
ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak ada
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lagi syafaat. Dan orang-orang Kkafir itulah
orang-orang yang zhalim.” [2: 254]
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Syafaat mutsbatah adalah syafaat vyang
diminta kepada Allah (dengan ketentuan)
yang diberi syafaat adalah orang vyang
dimuliakan dengan syafaat dan yang memberi
syafaat adalah orang yang diridhai ucapan dan
perbuatannya setelah mendapat izin, seperti
yang difirmankan-Nya Ta’ala, “Tidak ada yang
memberi syafaat di sisi-Nya kecuali dengan
seizin-Nya.” [2: 255]
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Kaidah Ketiga

Rasulullah  Shallallahu  ‘Alaihi wa  Sallam
memerangi manusia yang bermacam-macam
cara beribadahnya. Di antara mereka ada yang
menyembah matahari dan bulan, ada yang
menyembah para Malaikat, ada vyang
menyembah para Nabi dan orang-orang
shalih, ada yang menyembah pohon dan batu.

Rasulullah  Shallallahu  ‘Alaihi  wa  Sallam
memerangi mereka tanpa membeda-bedakan
mereka. Dalilnya adalah firman-Nya Ta'ala,
“Perangilah mereka hingga tidak ada fitnah
(kesyirikan) dan agama seluruhnya milik Allah.”
[8:39]
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Dalil matahari dan bulan adalah firman-Nya
Ta'ala, “Di antara tanda-tanda (kekuasaan-Nya)
adalah malam, siang, matahari dan bulan.
Janganlah bersujud kepada matahari dan
Jjanganlah  (pula) kepada  bulan, tetapi
bersujudlah kepada Allah Yang
menciptakannya, jika kamu hanya kepada-Nya
saja menyembah.” [41: 37]
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Dalil malaikat adalah firman-Nya Ta’ala, “Dan
(ingatlah) hari (yang di waktu itu) Allah
mengumpulkan mereka semuanya kemudian
Allah berfirman kepada Malaikat: ‘Apakah
mereka ini dahulu menyembah kamu?’ Malaikat-
Malaikat itu menjawab: ‘Maha Suci Engkau.
Engkaulah pelindung kami, bukan mereka:
bahkan mereka telah menyembah jin;
kebanyakan mereka beriman kepada jin itu.””
[34: 41-41]
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Dalil para Nabi adalah firman-Nya Ta‘ala, “Dan
(ingatlah) ketika Allah berfirman: ‘Hai Isa putra
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Maryam, adakah kamu mengatakan kepada
manusia: ‘Jadikanlah aku dan ibuku dua orang
tuhan selain Allah?’ Isa menjawab: ‘Maha Suci
Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa
yang bukan hakku (mengatakannya).”” [5: 116]
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[57-56

Dalil orang-orang shalih adalah firman-Nya
Ta'ala, “Katakanlah: ‘Panggillah mereka yang
kamu anggap (tuhan) selain Allah, maka mereka
tidak akan mempunyai kekuasaan untuk
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menghilangkan bahaya dari padamu dan tidak
pula memindahkannya.” Orang-orang yang
mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan
kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka
yang lebih dekat (kepada Allah) dan
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan
azab-Nya.”[17: 56-57]
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Dalil pohon dan batu adalah Ffirman-Nya
Ta'ala, “Maka apakah patut kamu (hai orang-
orang musyrik) menganggap Al-Lata dan Al-
Uzza, dan Manat yang ketiga, yang paling
terkemudian (sebagai anak perempuan Allah)?”
[53:19-20]

Dan juga hadits Abu Waqgid Al-Laitsi
Radhiyallahu ‘Anhu, dia berkata, “Kami keluar
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bersama Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
untuk perang Hunain dan kami pada waktu itu
belum lama keluar dari kekufuran. Orang-
orang musyrik memiliki sebuah pohon di mana
mereka itikaf di sisinya dan menggantungkan
pedang-pedang mereka yang disebut pohon
Dzatu Anwath. Kami pun melewati sebuah
pohon lalu kami berkata, “Wahai Rasulullah,
buatkanlah untuk kami Dzatu Anwath seperti
milik mereka.” Maka Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Allahu Akbar! Ini
adalah sunan. Demi Dzat yang jiwaku di
Tangan-Nya, kalian berkata seperti ucapan Bani
Israil kepada Musa, ‘Buatkanlah untuk kami
tuhan seperti mereka memiliki tuhan-tuhan.”
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Kaidah Keempat

Orang-orang musyrik di zaman kita lebih
parah kesyirikannya dari pada orang-orang
zaman dulu, karena orang-orang zaman dulu
berbuat syirik saat lapang saja tetapi ikhlas
saat  kesulitan, sementara orang-orang
musyrik di zaman kita kesyirikan mereka terus-
menerus saat lapang dan sulit. Dalilnya adalah
firman-Nya Ta’ala, “Maka apabila mereka naik
kapal mereka mendoa kepada Allah dengan
memurnikan  ketaatan kepada-Nya, maka
tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai
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ke  darat, tiba-tiba mereka  (kembali)
mempersekutukan (Allah).”[29: 65]
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